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BANGLI - Kinerja jajaran penyidik Kejalaaan Negeri Bangli

seoeni"va Uutat f,ettiSai mehUirat geger Gumi Sejuktersebur

eo*t"vi ai.*-diam ialca lcjari nangf i tempta membidikdu-
gaan pCnyelewenganupah pungut P4akBumi dah nangurnn

[pne) ndtg[ p".iod" ZOoo hinga Zol0. Takpelals treberapa

o"i"6ut teiaitermasuk dua m.antan Sek:kab Bangli mulai

iifi"tit u x"j*i Bangli seperti yang dilalukan sepanjang hari

ke^marin (o/?). pantiuan di Kantor Kelari Banglipag hingga

;il; G;".i" mentutiulkan, para mantan pejabat tersebut

ai*?l<sa."*oterpisahantaradilanaisatudandua Bahkan

il":itu"- langsuig melalcrkan pemeriksaan Kasi Pidsus'

Bazus Puta, I(isi lniel dan beberapa jalsa lainnya-}il"*t 
b"b"rapa sumber di felari-nangli, proses pemerik-

saan suaafrdahkanseiakpagiseicitarpulail 10'30' Dil@tal€n

oemeriksaanitupundilalq*an diruanganterpisah antamsatu

G"U" a""g"" pejabat lainnya" 'Ada betrerapa pejabat yang

[ii"in*, 
"iJ"iin'antan 

sekliab hingga mantan Kadispenda'

t"irr** beberapa kabid dan pejabat tain S.991 ini proses

;;"tik;"t*ihberlangnul. fatasumber-diKejariBangfi' Nah salah sut, yattg tamlakleluar dari mang IGsi Pidsus

;h;;"l"rt rs30, ]'icf niantan Plt Sekkab Bangli yanC juga

;:ffi;Ioditpenda nangi, nagus Rai Darmayuda'
"'ili 

"-rrir',*i'-"-"titd, 
rasi'piasw nagus Putramengalcri

jik";ihtk Kejari sepanjane hari kemarin memeriksa empat

i*I"'u", alcif ian ttia"an s"Lttuu. P*4,"T^ry1:bat 
terse-

6,it-tu* lain, mantan Sekkab Wayan Slgarka jan mantan

pf, S"*.U S*iglt yang iuga muntan Kadi-spend4 Bagus Rai

bur-u*a" x"".riaiai ad"a Fga mantan IGdispenda lairutya

;d"ti i;*, Riangyang;uga mantan l(abag Keyangan' Kemu-

ai; diF;;it*"d"i;k, BazukisertalosubagPerundang-

.undangan, Nasrudin.

' "Bbhrl kelimanya memarig diperiksa tadi. Pemerilaaan ter-
:kait dtrgaan penyelewengan upah pungrrt PBB.lhpi sampai
'saat ini mereta masih berstatus salcsi' bukan tersangkaj' ucap

Bagus Putra" Ialaa berperawakan tegap ini menambahkan,
sampai kemarin kasus tersebut zudah masukahap penyidi-

kan. Namunmeski begitu, pihalonyasendirimasih mendalami
kasus tersebut Selain itu, pihalnya juga sudah berkoordinasi
denganpihakBPKP.'. "Kirpnasudahpenyidikanjadiadaindikasiadanyape$u1-

. tan merugikan aierair Namfn untukberapa kerugian, masih

.kami kooidinasikan dengan BPKP termasukunnrk auditrrya'
' Yang jelas, kami masih mendalaminyaftambalmya

Diiiatakan olehnya, letak permasalahannya ada pada
-pengelolaan biaya Jpah pungul Karena disinyalir adayanq

: iaufi aaur" pengelolaanbiaya upah prurgut tersebut "Kami

^' sebenamya iuaafr tafru melianismenya (pengelolaan upah- 
punzut), tapi kami akan terus menggalinya seperti apa seben-

"mV" 
O t"pangad' tarnbahnya" "IGrena l<alau upah puUug

" tru-srry" diU"itun kepada yang ryelakukan 
pungutan' Tbpi

. kami mensinyaliryangtidak ihrt bekerja iuqq lkrt menerima

Inilah vans k;mi aaami;' tambah jaksa asal Karangaseminl
' a;td tu:t-va meski saat ini yang menjadi bidikan ialca
-:,,plmbagian"- upah pungut periode 20S littgry 2010' Tapi

, dia ak menampik jika kasus ini bisa saja berkem-bang, sqqng
' ;;;; penvidiican. Terlebih selain empat pejabat alcif dan
' .'**i"ti s"Ltub Bangli yang diperikia kemarin,-secara total

oinut *."dahmerieilksa-setidalcrya lOorang baikpej+t
. 'ut rit*iupr'- tidak "Totalnya sekitar 10 orang Termasukdari
' 

' Oito""ai Sugan Hulcrm, Bagian Keuangan, termasuk pega-

' 
. *aiyattg tet*iit lainnyaj' pungkasnya (wtd/gup)
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PAD 2016 Rp 3,350 Tritirrtrv/

DEMASAR-Munculnya perdebatan dan pole-

, mik atas usulan penumnan targetPendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar Rp 350 miliar antara DPRD
Bali dengan PeinprovBali berakhir happy ending.
Atas usulan itu, baik pihak legislatif maupun ek-
selcrtif akhimya shma-sama sepakat untuk tidak
menumr*an target PAD pada anggaran induk2016
dari sebelumnyaRp 3,350tili.unmenjadiRp 3 tiliun.
Seperti yang tertrrrgl€p dalam rapat Tim Anggaran-
Pemerintah Daerah (TAPD) Provinsi Bali dengan
Badan Anggaran (Banggar) DPRD Bali, kemarin
(6/7). Dalam rapat itu, Wakil Ketua DPRD Bali
Nyoman Sugawa Korry mengatakan bahwa pada
akhimya baik TPAD maupun TIM Banggar DPRD

Bali sama-sama sepakat untuk menolak adanya
koreksi penurunan target PAD Anggaran 2016.

Menurut politisi Partai Golkar asal Buleleng ini,
banyak hal yang dijadikan pertimbangan untuk
meliolak adanya koreksi penumnan PAD' Salah

satu pertimbangan yang dijadikan landasan pe-
nolakan tersebut di antaranya terkait SILPA 2014

sebesar Rp 900 miliaf, dan realisasi pendapatan
daerah Bali 2015 yang telah mencapai 50 persen
lebih; "Artinya dengan melihat kondisi demikian,
tingkat pertumbuhan ekonomi daerah berada
diaias pertumbuhan ekonomi nasionali'tegasnya.

Unnrkitu, imbuh Sugawa Korry, koreksipenun'rnan
mrga dinilaihrangtepat "sesuai rapatbaikpihakleg-

islatifmaupun elselcrtif sepakat, jika upayapencapa-
iantargetitutentudenganmendorongsafoperasion-
al dan SKPD untuk lebih bekerja kerasJ'tambahnya
Dan atas kesepakatan tersebut kata sugara Korry,
PAD tahur 2016 tetap dirancang Rp 3,350 triliun,
serta lain-lain pendapatan daerah Rp 741 iuta' dan
penerimaan pembiayaan/SllPA sehingga dana
tersediaRp g4g6niliun Sebelumnya, TAPD Provinsi
BaIi sempat mengusulkan untukmengorelsi target
PAD pada anggaran induk 2016 dari Rp 3,350 triliun
menjadi Rp 3 tiliun. Alasannya perekonomianlesu.
Namur-r, anggota Banggar DPRD Bali tidak sepakat.

Sementara itu terkait munculnya pertanyaan
Panitia khusus (Pansus) LI(PJ DPRD Provinsi Bali
atas opiniwajar tanpa pengecualian dari Badan
PemeriksaKeuangan (BPK) RI kepada Pemprov
Bali secara berturut-turut langsung mendapat
reaksi dari Gubemur Bali Made Mangku Pastika.

Ditemui usai menghadiri rapat paripurna ke-5
DPRD Provinsi Bali, di Ruang Rapat Utama
Kantor DPRD Provinsi Bali, kemarin, Pastika
menegaskan bahwa atas sejumlah catatan
dan temuan dari audit BPK itu, saat ini pihak-
nya mengklaim bahwa sebagian besar sudah
langsung ditindaklanjuti. "sudah, sebagian
besir sudah ditindaklanjuti. Bahkan sudah 80

oersen temuan audit BPK sudah ditindaklan-
juti,"tegasnya. (pra/plt)
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Gered*g
Dapat"Kado"
keRoma
felang Akhiri Masa labatan

AMUTPURA - Bupati Karangasem
I Wayan Geredeg mengakhiri masa
jabatannya selalu bupati pada 2l fuli,
mendatang. Meski jabatannya tinggd
merghitunghari 4amunBupatiGeredeg
menyempatkan diri terbang ke Rom4
Italia. Bupati Geredeg berangkat ke
Rom4 kaitarurya dengan DesaBugbug
yangmenjadi kandidatGlAsH (Globally
IrnportantAgriculnre Heritage System).
Bupati Geredegberangkatkemaiin (6/7).
Dia berangkat bersama Ketua DPRD
Karangasem Nengah Sumardi. Ikut
juga Sekda Karangasem I Gede Adnya
Mulyadi, Kepala Bappeda, Ketut Se-
dana Mert4 serta staf teknis Thta ruang
INyomanSikiNgurah I

) Baca Geredeg.,. Hal 30

YakinBisaAngkat
CitraKarangasem

r GTREDIG... keunikannya. Mudah -mudahan bisa diterima
dan ditetapkan sebagai GIAHS. Kalau bisa, ini
akan menjadi kado saya sebelum mengakhiri
masa jabatani' harap Bupati Geredeg.

Ketika mampu mendapat pengakuan GI-
AHS, pihaknya yakin bakal mengangkat citra
Karangasem, termasuk Indonesia. Hal itu,
dimungkinkan menjadi sumber pendapatan
bagi Karangasem, karena berpotensi menjadi
daya tarik pariwisata.

Bupati Geredeg menegaskan, terpilihnya Bug-
bug sebagai kandidat GLAHS karena termasuk
desa unik, dengan konsep Tri Hita Karana.
Desa Bugbug, memiliki pantai, juga ada lahan
pertanian, termasuk dunia pariwisata juga di
sana. Hal iru merupakan hasil penelitian. "Desa
Bugbug bisa mengelola laut, pertanian dengan
subak basah dan kering. Ada temak juga pari-
wisata. Saya kira, hal seperti Desa Bugbug ini
satunya-satunya di duniai' ujar Geredeg bangga.
"Bugbug sebagai desa tua, tetap mampu mem-
pertahankan konsep Tri Hita Karana/' imbuh
Adnya Mulyadi. (wan/yes)

Sambungan dari hal 21

Rombongan ini bakal kembali berada
di Bali 12 Juli mendatang. "Desa Bugbug,
satu-satunya perwakilan Indonesia. Ini harus
dibanggakan, bisa mewakili Indonesia. Bukan
kita meminta, tapi mereka menawarkani'ujar
Bupati Geredeg, didampingi Adnya Mulyadi,
dan Sedana Merta, kemarin.

Hanya saja, mereka enggan menyebut ang-
garan yang disedot selama untuk perjalanan
ke Roma. "Rincinya tidak ingat," imbuh
Sedana Merta.

Sebelum menghadiri acara yang digelar
Organisasi Pangan dan Pertanian (Food and
Agriculture Organizatio/FAO), Bupati Gere-
deg menegaskan, bahwa Desa Bugbug sudah
sempat dikunjungi FAO Roma pada 21 No-
vember 2014, lalu. Setelah kunjungan itu' Desa
Bugbug yang masuk Kecamatan Karangasem,
menjadi kandidat GIAHS. "Saat di Roma, saya

akan memaparkan Desa Bugbug. Seperti apa
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Korupsi Adhi Karya
DENP+pA{ -_!id*s kasup korupsi

-mantan 
Kepala pT Adhi IGryA Wl"yrt

MI Imam Wjaya Santosa dhaqutkan
femaril (5/z). Dalam sidang ii,i Wi_

igvu -!ui membongkar aiUlr eani
Karya. lJan, menyeret pendahulunva
di PTAdhi Karya Unavafr VII.

Sidang dipimpin oieh hakim ket_
ua Cenin_g Budiana dengan hakim
anggota Gede Hariadi dan Sumali.
Sedangkan jaksa penuntut. umum
( 

f 
PU) ldalahWayan Sutarjana, Mar_

tinu.s'Tonduh Suluh, dan lainnya.
Terdalo,va-Wij ay-a didamping, p"rig_
acara Edi Hartaka aanAgus Sd;ot6.

Iaksalge.ng.ladirkan satsi oring _

orang PT Adhi Karya, yaitu laspirin
bin layadi, Ni Made Mulyati, dan Fitri
Arnitha Dewi r

) Baca WiJaya... Hat30

:FHllg:jlSIjjl';l'1i:1?,9-":i!!ll'ISIIIS T::lg"kuipora rHF wijava, terdakwa kasus korupsi
PT Adhi Karya yang juga ditakukan oietr iara peiAairulunya.

Wijaya Seretr,/
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Tiga orang saksi ini dikejar
terkait pola bagi - bagi THR
tambahan, selain THR resmi.
Yang pertama ditanya adalah
Mulyati, mengatakan memang.

dirinya mendapatkan THR
resmi Rp 3,5 juta. THR resmi
ini langsung masuk ke reken-
ing masing - masing. Kemu-
dian dia dipanggil lagi oleh
terdakwa Wijaya, diberikan
lagi tambahan secara pribadi
Rp 3,3 juta. "Saya dipanggil,

diberikan ini tambahan untuk
THR," jelasnya.
Untuk tahun 2009 kembali

diberikan, dengan pola sama
tambahan Rp 3,5 jura selain
THR resmi. "setiap Lebaran
dapatl'imbuhnya.
Hal sama juga dikatakan oleh

Fitri. Dia mendapatkan Rp 2,3
juta tambahan sedangkan yang
resmi adalah Rp 2,6 iuta. Se_
dangkan faspiran mengakui,
dapat tambahan tetapi nituinyu
lupa. "Saya dikasi, siya bilang
terima kasih," jelas Jaspiran.

Ada sekitar 50 taryawan yang

dapat uang tambahan dari Wi-
jaya dan diserahkan langsung
oleh terdakwa. Setelah terjadi
kasus, akhirnya semua THR
tambahan ini dikumpulkan
kembali oleh bagian keuangan
dan diserahkan ke jaksa. Yang
menarik, ketika terdakrva Wijaya
diberikan hak menyanggah,
mengatakan kenapa yang THR
tambahan dari kepala divisi
sebelum - sebelumnya tidak
diakui. "Karena saya pastikan,
pola itu saya lakukan karena me-
niru yang sebelumnya. Kenapa
tidak diakui? " tanya Wijaya.

Awalnya semua seperti kebi-
ngungan, kemudian mengaku
tidak ada. Hakim akhirnya
mengejar, tetap mengatakan
tidak ada. Akhirnya suara
Agus Sujoko meninggi. "Ka-
lian saksi, disr4mpah nanti
tanggung jawab ke Ttrhan. Ini

bulan puasa jangan bohong!"
ungkap Agus Sujoko.

Dan, akhimya daritiga itu ron-
tok kebohongannya. Fitri akh-
imya buka suar4 mengatakan
pola tambahan THR memang
sudah ada sejak sebelumnya.
Dia mengatakan era kepala Di-
visi Imam Bailhald juga sama.
" Ya, saya mengakui, zaman Pak
Imam juga sama ada tambah-
ani ungkapnya.

Sedangkan dua saksi lainnya
dari jawaban tidak ada, men-
gaku malah lupa. Atas kondisi
ini kembali dikejar. 'Apakah
uang yang didapat sebelum
- sebelumnya dikembalikan
ke jaksa," tanya Agus Sujoko.
"Tidak" jawab Fitri.

Seperti halnya berita sebel-
umnya, Wijaya Imam Santosa
bin Marjono, 50, adalah ke-
lahiran Sidoarjo, I Mei 1965.

Dengan alamat Candi Kalasan
4, Kavling 990, RT 6 RW I I
Kelurahan Kali Pancur, Ke-
camatan Ngalian Semarang.
Agama Kristen, karyawan PT
Adhi Karya sebagai mantan
Kepala Divisi Wilayah VII PT
Adhi Karyawilayah Bali, NTB,
NTT, dan Maluku. Dia sudah
ditahan sejak 29 Januari 2015.

Dengan perjalanan kasus, tan-
pa mendapa&an izin sebelum-
nya dari direksi telah membuka
rekening bank Yaitu BNI cabang
Iakarta Pusat, Bank Danamon
cabang Hayam Wuruk Denpas-
ar, BankMandiri $nriah cabang
Thamrin, Denpasar. Menga-
tasnamakan pribadi tersamaq
dengan QQ nama proyek dan
selanjumya telah menggunakan
dana proyek PTAdhi Karya un-
tuk keperluan yang menyimpang
dariproyek (art/yes)
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